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Latar belakang : Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit metabolik yang berlangsung kronik dimana penderita tidak bisa memproduksi insulin dalam jumlah yang cukup atau tubuh tidak mampu menggunakan insulin secara efektif sehingga terjadi kelebihan gula di dalam darah. Kelebihan gula di dalam darah disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah hormon stres (kortisol) yang bisa meningkatkan detak jantung dan kecepatan pernapasan sehingga pankreas lebih sulit mensekresikan insulin yang dibutuhkan untuk memindahkan glukosa keluar dari darah dan mengakibatkan resistensi insulin. Teknik relaksasi nafas dalam merupakan salah satu tindakan keperawatan yang dapat mengurangi kecemasan dan secara otomatis dapat menurunkan kadar gula darah. Relaksasi nafas dalam dapat mempengaruhi hipotalamus untuk mengatur dan menurunkan aktivitas sistem saraf simpatis.
Tujuan : Untuk mengetahui bagaimana penerapan relaksasi napas dalam terhadap penurunan kadar gula darah pada pasien DM.
Metode penelitian : Studi kasus ini dilakukan dengan cara kuasi eksperimen dengan pre dan post control group yaitu suatu desain yang memberikan perlakuan pada dua atau lebih responden, kemudian diobservasi sebelum dan sesudah implementasi. Desain ini digunakan untuk membandingkan hasil intervensi dua responden, yaitu responden intervensi dan responden kontrol.
Hasil : Selama 3 hari pertemuan kadar gula darah pada responden perlakuan turun dengan rata-rata sebanyak 27,7 mg/dl dan pada responden kontrol turun dengan rata-rata sebanyak 10,7 mg/dl
Kesimpulan : Relaksasi nafas dalam efektif untuk meurunkan kadar gula darah pada pasien DM dengan cara mengurangi rasa cemas dan stres pada responden, sehingga responden akan merasa lebih rileks.
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Background :  Diabetes Melitus (DM) is a chronic metabolic disease in which patiens cannot produce sufficient amounts of insulin or the body is unable to use insulin effectively resulting in axcess sugar in the blood. Excess sugar in the blood is caused by several factors, one of which is stress hormones (cortisol) that can increase heart rate and breathing speed so that the pancreas is more difficult to secrete the insulin needed to move glucose out of the blood and cause insulin resistance. Deep breathing relaxation technique is one of the nursing actions that can reduce anxiety and can automatically reduce blood sugar levels. Deep breath relaxation can affect the hypotalamus to regulate and reduce the activity of the symphatetic nervous system.
Purpose : To find out how the application of deep breath relaxation to decrease blood sugar levels in patiens with DM.
Research methods : This case study was conducted in a quasi-eksperimental manner with a pre and post control group, which was a design that gave treatment to two or more respondents then observed before and after implementation. This desaign was used to compare the results of the intervention of two respondents, that is intervention respondent and control respondent.
Results : During the three days of meeting blood sugar levels in the treatment responden dropped by an average of 27,7 mg/dl and the control respondents dropped with an average of 10,7 mg/dl.
Conclusion : Deep breath relaxation is effective for reducing blood sugar levels in DM patients by reducing anxiety and stress on respondents, so that respondents will feel more relaxed
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